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Abstract

CV. Allwooden Woodworking is a furniture company that has been established since
November 2017, with a product ordering system, namely Make To Order (MTO). In carrying out work,
many employees still complain about discomfort at work such as complaints of pain in certain body
parts, this is evidenced by the Nordic Body Map (NBM) questionnaire. To solve these problems the
researcher used the Rapid Entire Body Assessment (REBA) method. From the processing, it is
known that the REBA score of CV employees. There are 5 Allwooden Woodworking workstations for
measuring, 5 assembly workstations, 5 sanding workstations, 6 finishing workstations, and 3 cutting
workstations. Recommendations for improvement offered by researchers are work desks and rest
time schedule.
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Abstrak

CV. Allwooden Woodworking merupakan perusahaan furniture yang sudah berdiri sejak
November 2017, dengan sistem pemesanan produk yaitu Make To Order (MTO). Dalam melakukan
pekerjaan karyawan masih banyak mengeluhkan ketidaknyamanan saat bekerja seperti keluhan
rasa nyeri pada bagian tubuh tertentu, hal ini dibuktikan dari kuisoner Nordic Body Map (NBM). Untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut peneliti menggunakan metode Rapid Entire Body Assissment
(REBA). Dari pengolahan diketahui skor REBA karyawan CV. Allwooden Woodworking di stasiun
kerja pengukuran berjumlah 5, stasiun kerja perakitan berjumlah 5, stasiun kerja pengamplasan
berjumlah 5, stasiun kerja finishing berjumlah 6, dan stasiun kerja pemotongan berjumlah 3.
Rekomendasi perbaikan yang ditawarkan peneliti adalah meja kerja dan penjadwalan jam istirahat.

Kata kunci: Ergonomi, Nordic Body Map (NBM), Rapid Entire Body Assissment (REBA)

1. Pendahuluan

CV. Allwooden Woodworking merupakan perusahaan furniture yang sudah berdiri
sejak November 2017, dengan sistem pemesanan produk yaitu Make to Order (MTO),
yang memiliki 4 orang karyawan. Dengan karyawanan membuat produk furniture seperti
meja kursi, almari, kitchen set, dan lain-lain sesuai dengan pesanan pelanggan. Dalam
pembuatan produk di CV. Allwooden Woodworking menggunakan bahan palet kayu jati
Belanda, yang dimana palet bisa dikatakan merupakan kayu sisa atau kayu buangan
dari pabrik yang biasa digunakan untuk pengiriman barang dari luar negeri.

CV. Allwooden Woodworking yang setiap bulannya memproduksi rata-rata 45
produk jadi, dengan rata-rata produksi yang tinggi tersebut membuat kelelahan kepada
karyawan. Hal ini dapat memunculkan keluhan rasa nyeri di beberapa segmen tubuh
karyawan. Risiko ini juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan sehingga
memungkinkan terjadinya kelainan bentuk tulang dan dapat berpengaruh pada
produktivitas industri itu sendiri.

Di CV. Allwooden Woodworking memiliki total 5 stasiun kerja, untuk stasiun kerja
finishing keluhan yang dirasakan oleh karyawan yaitu tangan terasa pegal, untuk stasiun
kerja pemotongan keluhan yang dirasakan oleh karyawan yaitu bahu dan tangan terasa
linu, untuk stasiun kerja pengamplasan dan sander yang dirasakan oleh karyawan yaitu
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leher dan punggung terasa pegal, untuk stasiun kerja perakitan yang dirasakan oleh
karyawan yaitu paha dan tangan terasa linu, untuk stasiun kerja perakitan dan
pengukuran yang dirasakan oleh karyawan yaitu paha, tangan dan leher terasa linu dan
pegal.

Perancangan suatu metode kerja dan stasiun kerja harus mempertimbangkan
postur tubuh dari pekerja. Metode kerja dan stasiun kerja yang dirancang harus
membuat pekerja memiliki postur tubuh yang ergonomis saat melakukan pekerjaannya.
Tanpa adanya postur tubuh ergonomis, bisa menyebabkan pekerja bekerja pada postur
tubuh yang tidak alami[1]. Pekerja sering kali melakukan suatu pekerjaan dalam jangka
waktu yang lama. Melakukan suatu pekerjaan dalam jangka waktu yang lama tanpa
didukung oleh postur tubuh yang alami bisa menyebabkan cedera pada pekerja, yaitu
musculoskeletal disorders (MSDs). Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan
keluhan pada bagian otot skeletal yang disebabkan oleh kesalahan perilaku dan sikap
kerja [2].

Kelelahan sudah menangkap semua istilah untuk berbagai gejala, mulai dari nyeri
otot sampai kesulitan dalam berkonsentrasi, atau mengantuk [3]. Secara umum,
kelelahan dipandang sebagai akibat utama dari lamanya waktu bekerja yang harusnya
menjadi bahan pertimbangan utama dalam pembentukan peraturan dalam menyusun
jam kerja. Faktor-faktor yang mempengaruhi kelelahan kerja yaitu: perasaan berat
dikepala, menjadi lelah seluruh badan, kaki merasa berat, mengantuk, merasa berat
pada mata, kaku dan canggung dalam bergerak [4].

2. Metode Penelitian

Menurut International Ergonomics Association (IEA), ergonomi adalah disiplin ilmu
dan mempelajari interaksi antar manusia yang berkaitan dengan suatu sistem atau
elemen-elemen seperti data, prinsip , profesi yang menerapkan teori, dan metode untuk
melakukan desain rancangan kerja pada suatu sistem tersebut dengan tujuan untuk
mengoptimalkan kesejahteraan dan kinerja sistem tersebut. Penekanan ergonomi
melibatkan 3 hal utama yaitu meliputi manusia itu sendiri, mesin serta lingkungan kerja
dan ketiga hal tersebut saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya dan
menghasilkan suatu sistem yang tidak bisa dipisahkan antara satu dengan lainnya dari
ketiga sistem yang berkaitan ini disebut dengan istilah worksystem [5].

Nordic Body Map adalah suatu kuesioner yang paling sering digunakan untuk
mengetahui ketidaknyamanan pada para karyawan karena sudah terstandarisasi dan
tersususn rapi. Nordic Body Map digunakan untuk mengetahui keluhan musculosceletal
disorder (MSDs) yang dirasakan pekerja. Keluhan MSDs tersebut akan diketahui
dengan menggunakan kuesioner yang berupa beberapa jenis keluhan MSDs pada peta
tubuh manusia. Melalui kuesioner ini dapat diketahui bagian otot yang mengalami
keluhan dengan tingkat keluhan [6]. Pengumpulan data menggunakan metode Nordic
Body Map dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner Nordic Body Map ini
dalam penilaiannya menggunakan “4 skala likert” dengan skala 1 sampai dengan 4.
Responden diminta untuk memberikan penilaian terhadap bagian tubuhnya yang
dirasakan sakit selama melakukan aktivitas kerja sesuai dengan skala likertyang
telah ditentukan.4 skala likert pada kuisioner Nordic Body Map mewakili indikator TS
(Tidak Sakit), AS (Agak Sakit), S (Sakit), SS (Sangat Sakit), yang sifatnya subyektif
pada masing-masing responden yang memberi penilaian.[7].

Rapid Entire Body Assissment (REBA) adalah suatu metode dalam bidang
ergonomi yang digunakan secara cepat untuk menilai postur leher, punggung, lengan,
pergelangan tangan dan kaki seorang karyawan. REBA adalah alat analisis postural
yang peka terhadap risiko muskuloskeletal dalam berbagai tugas dan penilaian postur
kerja yang ditemukan dalam perawatan kesehatan dan industri jasa lainnya[8]. Faktor
postur tubuh yang dinilai dibagi atas dua grup yaitu grup A yang terdiri bagian atas postur
tubuh kanan dan kiri mulai dari batang tubuh (trunk), leher (neck) hingga kaki (legs).
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Sedangkan grup B terdiri dari postur tubuh kanan dan kiri dari lengan atas (upper arm),
lengan bawah (lower arm), dan pergelangan tangan (wrist). Setiap grup, diberikan suatu
skala postur tubuh dan suatu pernyataan tambahan. Diberikan juga faktor
beban/kekuatan dan pegangan (coupling) [9].

Penentuan skor REBA, yang mengindikasikan level resiko dari postur kerja,
dimulai dengan menentukan skor A untuk postur-postur grup A ditambah dengan skor
beban (load) dan skor B untuk postur-postur grup B ditambah dengan skor coupling.
Kedua skor tersebut (skor A dan B) digunakan untuk menentukan skor C. Skor REBA
diperoleh dengan menambahkan skor aktivitas pada skor C. Dari nilai REBA dapat
diketahui level resiko cedera[10].

3. Hasil Penelitian

Data kuisoner NBM tersebut akan dibagikan kepada setiap karyawan CV.
Allwooden Woodworking. Bagi peneliti data ini berguna untuk mengetahui keluhan apa
saja yang dialami oleh karyawan. Lalu data ini akan digunakan untuk mengukur
menggunakan metode REBA agar dapat memperkuat penyebab dari keluhan setiap
karyawan. Adapun dibawah ini merupakan contoh hasil NBM karyawan di 2 stasiun
kerja.

MNama : Sumardi
Umur : 40 Tahun

N Jenis Eeluhan Tingkat Keluhan Gambar bagian tubuh
) Sakit pada. bagian 1 2 3 4

o Lebar bazian atas. -

1 Lehar bazian bawab. il

2 Babu bixd -

3 Babn kanan -

1 Leveaw atas kni il

3 Enpzsuns dl

& Lapzan stes banan -

7 Pinzsans -

3 Fingznl -

e Bantat -

10 Sk Kin -

11 Sikn Eanan. il

12 Lanzan bavah ki il
13 Lepzan bawah kanan -
14 Berzelanzan tangan kin -
15 | Berzslanzan tanzas banan ~
16 Tanzan kin v
17 Tapzan kanan v
18 Paha Kiri -

19 Pzaha kanan -

20 Loatut B, -

2 Lostut banan. -

27 Betiz kigl -

235 Betiz kanan, -

24 Berzelansan kaki kinl -

25 Errselansan bak kanan -

26 Kakikig -

27 Eaki kanan -

Turalah

Gambar 1 Hasil kuesioner NBM di stasiun kerja pengukuran dan perakitan
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IMama - Aris
Urur : 40 Tahun
Mo. Jenis Keluhan Tl'm;]?t K;I":mi Gambar bagian tubuh
i) Lebax bazian ates. -

1 L.eher basian banzh. -

2 Babn o -

3 EBabn kanan -
4 Lengas atas kini -

5 Brnvzsuns -
5 Lenzan atas kanan il
7 Pinzzanz -

8 Fanzsnl -

B Bantas -

10 Silkou Eliri =

11 Sibkn Eanan. -
12 Lenzan bavab kbl -

13 Lepzan bavah. kanan il
14 Bearzelanszan tangan. o -

15 | Brexeslanzan tavssn banan -
18 Tavgan kHri -

17 Tavnzap kanan il
15 Paha Kiri -
19 Fzha kzmnan -
2 Lontat bl -
21 Lostat kanan -
22 Beti= kizi -
23 Betis kansn, -
24 Erreelansan kaki kigd -

25 Eerzelansan kak kanan, il

26 Eak: ki -
27 Kzl kanan s

Turalah

Gambar 2 Hasil kuesioner NBM di stasiun kerja finishing

Setelah mengetahui hasil kuesioner NBM, langkah selanjutnya adalah melakukan
penilaian berdasarkan metode REBA. Dalam melakukan penilaian ada 4 tahapan yang
dikerjakan. Tahap pertama adalah pengambilan postur tubuh karyawan saat ini dalam
bentuk foto dan video, tahap kedua adalah penetuan sudut-sudut dari bagian tubuh
karyawan, tahap ketiga adalah penentuan berat beban yang diangkat, bentuk
genggaman, dan aktivitas karyawan. Tahapan keempat adalah penentuan skor REBA
melalui postur tubuh karyawan yang telah diukur.

3.1 Stasiun Kerja Pengukuran dan Perakitan
3.1.1. Postur Tubuh Grup A

1.

Punggung: Penentuan poin 4 pada posisi punggung dikarenakan punggung
membungkuk pada saat melakukan pengukuran dengan membentuk sudut lebih
dari 60° (66,7°)

Leher: Penentuan poin 2 pada posisi leher dikarenakan disaat karyawan
melakukan pengukuran, leher karyawan membentuk sudut lebih dari 20° (52,6°)
Kaki: penentuan poin 1 pada kaki dikarenakan karyawan saat melakukan
pengukuran dengan posisi jongkok sehingga bobot tersebar merata.

Penentuan poin 0 pada penambahan beban dan gaya dikarenakan beban kurang
dari 5kg, dan tidak ada gaya yang dilakukan secara cepat.

.Grup B

Lengan atas: Penentuan poin 2 pada lengan atas, dikarenakan karyawan
melakukan pengukuran membentuk sudut lebih dari 20° (30,4°)

Lengan bawah: Penentuan poin 1 pada lengan bawah, dikarenakan karyawan
melakukan pengukuran membentuk sudut diantara 60°-100° (62,2°)
Pergelangan tangan: Penentuan poin 2 pada pergelangan tangan, dikarenakan
karyawan melakukan pengukuran membentuk sudut lebih dari 15° (22,3°)
Penentuan poin 1 pada pegangan, dikarenakan Pegangan tangan bisa diterima
tapi tidak ideal.
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3.1.3. Skor Akhir Reba

Pada tabel C didapatkan skor 4 kemudian ditambahkan dengan poin aktivitas,
penentuan poin aktivitas 1 dikarenakan operator melakukan gerakan vyang
menyebabkan perubahan postur yang cepat pada saat proses pengukuran. Sehingga
hasil akhir REBA didapatkan skor 5 menunjukkan bahwa level risiko pada stasiun kerja
pengukuran adalah sedang sehingga perubahan diperlukan untuk perbaikan postur
kerja.

A. Neck, Trunk and Leg Analysis REBA Assessment Worksheet

} Table A Table B " i) (B (e

il

Gambar 3 Skor perhitungan REBA di stasiun pengukuran dan perakitan
3.2 Stasiun Kerja Pemotongan
3.2.1. Postur Tubuh Grup A
1. Punggung: Penentuan poin 2 pada posisi punggung, dikarenakan punggung
sedikit membungkuk pada saat melakukan pemotongan membentuk sudut 0-20°
(4,9°)
2. Leher: Penentuan poin 2 pada posisi leher dikarenakan disaat karyawan
melakukan pemotongan, leher karyawan membentuk sudut lebih dari 20° (33,8°)
3. Kaki: penentuan poin 1 pada kaki dikarenakan karyawan saat melakukan
pemotongan dengan posisi duduk.
4. Penentuan poin 0 pada penambahan beban dan gaya dikarenakan beban kurang
dari 5kg, dan tidak ada gaya yang dilakukan secara cepat.
3.22.Grup B
1. Lengan atas: Penentuan poin 3 pada lengan atas, dikarenakan karyawan
melakukan pemotongan membentuk sudut antara 45°-90° (51,2°)
2. Lengan bawah: Penentuan poin 1 pada lengan bawah, dikarenakan karyawan
melakukan pemotongan membentuk sudut diantara 60°-100° (92,5°)
3. Pergelangan tangan: Penentuan poin 1 pada pergelangan tangan, dikarenakan
karyawan melakukan pengukuran membentuk sudut antara0°-15° (2,8°)
4. Penentuan poin 1 pada pegangan, dikarenakan Pegangan tangan bisa diterima
tapi tidak ideal.
3.2.3. Skor Akhir Reba
Pada tabel C didapatkan skor 3 kemudian ditambahkan dengan poin aktivitas,
penentuan poin aktivitas O dikarenakan operator tidak melakukan gerakan yang
menyebabkan perubahan postur yang cepat pada saat proses pengukuran. Sehingga
hasil akhir REBA didapatkan skor 3 menunjukkan bahwa level risiko pada stasiun kerja
pengukuran adalah low sehingga perubahan mungkin diperlukan untuk perbaikan
postur kerja.
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A Neck, Trunk and Leg Analysis REBA Assessment Worksheet

Table A Table B A b (RS (=

Activity

REBA Score

&g
ad-117 Agd2

s

e 1

Gambar 4 Skor perhitungan REBA di stasiun pemotongan

3.3 Stasiun Kerja Pengamplasan
3.3.1. Postur Tubuh Grup A

1.

Punggung: Penentuan poin 3 pada posisi punggung, dikarenakan punggung
membungkuk pada saat melakukan pengamplasan membentuk sudut antara
20°-60° (30,9°)

2. Leher: Penentuan poin 2 pada posisi leher dikarenakan disaat karyawan
melakukan pengamplasan, leher karyawan membentuk sudut lebih dari 20° (29°)

3. Kaki: penentuan poin 1 pada kaki dikarenakan karyawan saat melakukan
pengamplasan dengan posisi jongkok sehingga bobot tersebar merata.

4. Penentuan poin 0 pada penambahan beban dan gaya dikarenakan beban kurang
dari 5kg, dan tidak ada gaya yang dilakukan secara cepat.

3.3.2.Grup B

1. Lengan atas: Penentuan poin 1 pada lengan atas, dikarenakan karyawan
melakukan pengamplasan membentuk sudut kurang dari 20° (5,9°)

2. Lengan bawah: Penentuan poin 1 pada lengan bawah, dikarenakan karyawan
melakukan pengamplasan membentuk sudut diantara 60°-100° (88°)

3. Pergelangan tangan: Penentuan poin 2 pada pergelangan tangan, dikarenakan
karyawan melakukan pengamplasan membentuk sudut lebih dari 15° (31,4°)

4. Penentuan poin 2 pada pegangan, dikarenakan Pegangan tangan tidak bisa

diterima walaupun memungkinkan

3.3.3. Skor Akhir Reba

Pada tabel C didapatkan skor 4 kemudian ditambahkan dengan poin aktivitas,

penentuan poin aktivitas 1 dikarenakan operator tidak melakukan gerakan yang
menyebabkan perubahan postur yang cepat pada saat proses pengukuran. Sehingga
hasil akhir REBA didapatkan skor 5 menunjukkan bahwa level risiko pada stasiun kerja
pengukuran adalah sedang sehingga perubahan diperlukan untuk perbaikan postur

kerja.
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A. Neck, Trunk and Leqg Analysis REBA Assessment Worksheet

) ?i Table A Table B

Table

4 Lower Arm i (RN
+
ﬂt‘.ll"li

REBA Score

Gambar 5 Skor perhitungan REBA di stasiun pengamplasan
3.4 Stasiun Kerja Finishing
3.4.1. Postur Tubuh Grup A
1. Punggung: Penentuan poin 3 pada posisi punggung, dikarenakan punggung
membungkuk pada saat melakukan karyawanan membentuk sudut diantara 20°-
60° (31,9°)
2. Leher: Penentuan poin 2 pada posisi leher dikarenakan disaat karyawan
melakukan karyawanan, leher karyawan membentuk sudut lebih dari 20° (46,6°)
3. Kaki: penentuan poin 2 pada kaki dikarenakan karyawan saat melakukan
karyawanan kaki satunya menumpu lebih berat dari kaki lainnya, dan setiap
proses finishing posisi karyawan
4. Penentuan poin 0 pada penambahan beban dan gaya dikarenakan beban kurang
dari 5kg, dan tidak ada gaya yang dilakukan secara cepat.
3.4.2.Grup B
1. Lengan atas: Penentuan poin 1 pada lengan atas, dikarenakan karyawan
melakukan karyawanan membentuk sudut antara 0°-20° (18,1°)
2. Lengan bawah: Penentuan poin 2 pada lengan bawah, dikarenakan karyawan
melakukan karyawanan membentuk sudut diantara 0°-60° (41,3°)
* Pergelangan tangan: Penentuan poin 2 pada pergelangan tangan,
dikarenakan karyawan melakukan karyawanan membentuk sudut lebih dari 15°
(34,5°)
3. Penentuan poin 2 pada pegangan, dikarenakan Pegangan tangan tidak bisa
diterima walaupun memungkinkan.
3.4.3. Skor Akhir Reba
Pada tabel C didapatkan skor 5 kemudian ditambahkan dengan poin aktivitas,
penentuan poin aktivitas 1 dikarenakan operator melakukan gerakan yang
menyebabkan perubahan postur yang cepat pada saat proses pengukuran. Sehingga
hasil akhir REBA didapatkan skor 6 menunjukkan bahwa level risiko pada stasiun kerja
pengukuran adalah sedang sehingga perubahan diperlukan untuk perbaikan postur
kerja.
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A. Neck, Trunk and Leg Analysis REBA Assessment Worksheet

Table A Table B i i N ==

+

oad/Force Couplin: Upper Arm
o B | b
3

Gambar 6 Skor perhitungan REBA di stasiun finishing

4. Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil penilaian postur kerja berdasarkan metode REBA di CV.
Allwooden Woodworking dapat dijelaskan sebagai berikut:

4.1 Stasiun Kerja Pengukuran dan Perakitan

Pada stasiun kerja pengukuran peneliti telah mendapatkan data dan menemukan
hasil yang dimana aktivitas ini termasuk kedalam level sedang yang dimana skor akhir
REBA adalah 5 sehingga perubahan diperlukan untuk perbaikan postur kerja. Tingkat
resiko pada aktivitas ini yaitu sedang dikarenakan posisi badan membungkuk
membentuk sudut fleksi 66,7°; leher membentuk sudut fleksi 52,6°; lengan atas
membentuk sudu fleksi 30,4°; lengan bawah membentuk sudut fleksi 62,2°; dan
pergelangan tangan membentuk sudut fleksi 22,3°. Selain itu ada faktor pegangan
(coupling) juga mempengaruhi perhitungan,yaitu pegangan tangan bisa diterima tapi
tidak ideal, yang bernilai +1.

Rekomendasi yang dapat diberikan pada stasiun kerja pengukuran dan perakitan
yaitu agar karyawan tidak membungkuk lebih baik membuat meja kerja yang dapat di
sesuaikan dengan karyawanan.

4.2 Stasiun Kerja Pemotongan

Pada stasiun kerja pengukuran peneliti telah mendapatkan data dan menemukan
hasil yang dimana aktivitas ini termasuk kedalam level rendah yang dimana skor akhir
REBA adalah 3 sehingga perubahan mungkin diperlukan untuk perbaikan postur kerja.
Tingkat resiko pada aktivitas ini yaitu rendah dikarenakan posisi badan tegap; leher
membentuk sudut fleksi 33,8°; lengan atas membentuk sudu fleksi 51,2°; lengan bawah
membentuk sudut fleksi 92,5°; dan pergelangan tangan membentuk sudut fleksi 2,8°.
Selain itu ada faktor pegangan (coupling) juga mempengaruhi perhitungan,yaitu
pegangan tangan bisa diterima tapi tidak ideal, yang bernilai +1.

Rekomendasi yang dapat diberikan pada stasiun kerja pemotongan yaitu lebih baik
karyawan diberi waktu untuk peregangan atau mengistirahatkan tangan beberapa menit
setelah melakukan pemotongan 3 atau 4 buah kayu, agar resiko cedera tidak terjadi.

4.3 Stasiun Kerja Pengamplasan

Pada stasiun kerja perakitan peneliti telah mendapatkan data dan menemukan hasil
yang dimana aktivitas ini termasuk kedalam level sedang yang dimana skor akhir REBA
adalah 5 sehingga perubahan diperlukan untuk perbaikan postur kerja. Tingkat resiko
pada aktivitas ini yaitu sedang dikarenakan posisi badan membungkuk membentuk
sudut fleksi 30,9°; leher membentuk sudut fleksi 29°; lengan atas membentuk sudu fleksi
5,9°%; lengan bawah membentuk sudut fleksi 88°; dan pergelangan tangan membentuk
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sudut fleksi 31,4°. Selain itu ada faktor pegangan (coupling) juga mempengaruhi
perhitungan, yaitu pegangan tangan tidak bisa diterima walaupun memungkinkan, yang
bernilai +2.

Rekomendasi yang dapat diberikan pada stasiun kerja perakitan dan pengamplasan
yaitu agar karyawan tidak membungkuk lebih baik membuat meja kerja yang dapat di
sesuaikan dengan pesanan produk, contoh: meja / papan yang bisa menyesuaikan
dengan tinggi karyawan agar dapat menyesuaikan produk yang akan di kerjakan.

4.4 Stasiun Kerja Finishing

Pada stasiun kerja perakitan peneliti telah mendapatkan data dan menemukan hasil
yang dimana aktivitas ini termasuk kedalam level sedang yang dimana skor akhir REBA
adalah 6 sehingga perubahan diperlukan untuk perbaikan postur kerja. Tingkat resiko
pada aktivitas ini yaitu sedang dikarenakan posisi badan membungkuk membentuk
sudut fleksi 31,9°; leher membentuk sudut fleksi 46,6°; lengan atas membentuk sudu
fleksi 18,1°; lengan bawah membentuk sudut fleksi 41,3°; dan pergelangan tangan
membentuk sudut fleksi 34,5°. Selain itu ada faktor pegangan (coupling) juga
mempengaruhi perhitungan, yaitu pegangan tangan tidak bisa diterima walaupun
memungkinkan, yang bernilai +2.

Rekomendasi yang dapat diberikan pada stasiun kerja finishing yaitu agar karyawan
tidak membungkuk lebih baik membuat meja kerja yang dapat di sesuaikan dengan
karyawanan, contoh: meja / papan yang bisa menyesuaikan dengan tinggi karyawan
agar dapat menyesuaikan produk yang akan di kerjakan. Serta dilakukan peregangan
setelah mengerjakan 3 atau 4 produk yang telah jadi, agar kelelahan yang dialami tidak
terlalu besar.

5. Kesimpulan

Kondisi 4 karyawan di CV. Allwooden woodworking dari 5 stasiun kerja telah
didapatkan data keluhan dengan menggunakan metode NBM, dan data perhitungan
dengan metode REBA. Untuk keluhan yang berada di level sedang yaitu di stasiun kerja
pengukuran dengan total skor 5, perakitan dengan total skor 5, pengamplasan dengan
total skor 5, finishing dengan total skor 6. Serta karyawan mengalami keluhan pada
bagian leher, bahu, lengan atas dan bawah, tangan, dan kaki. Untuk keluhan yang
berada di level rendah yaitu stasiun kerja pemotongan dengan total skor 3. Serta
karyawan mengalami keluhan lengan atas dan bawah, tangan, dan kaki.
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